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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:
1. Secara umum kepemimpinan kepala sekolah di SMPN 2 Palangga berjalan secara baik dan demokratis, hal ini dapat dilihat pada pemberian wewenang kepada pihak staf sekolah untuk mengembangkan diri melalui pelatihan dan pembelajaran. 
2. Pola kepemimpinan kepala sekolah dalam pembinaan personalia di SMP Negeri 2 Palangga Kecamatan Baito Kabupaten Konawe Selatan dapat dilihat dari:
a. Peran sebagai pemimpin
b. Peran sebagai Supervisior
c. Peran sebagai motivator
3. Bentuk-bentuk pembinaan personalia di SMP Negeri 2 Palangga Kecamatan Baito Kabupaten Konawe Selatan dilakuka dengan:
a. Melakukan pengawasan terhadap personalia
b. Melaksanakan Pelatihan di Sekolah

c. Memberikan Pimpinan yang efektif dan demokratis.

d. Melakukan komunikasi personal

e. Melalui kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

B. Saran-Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan oleh penulis dalam tulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Kepemimpinan demokratis adalah sebuah gaya kepemimpinan yang baik untuk diterapkan dalam lingkungan sekolah. Oleh karena itu, diharapkan kepada para kepala sekolah untuk menerapkan kepemimpinan demokratis untuk membina staf di sekolah.
2. Pembinaan Staf akan selalu meningkat apabila ada kerjasama dari seluruh pihak baik pemerintah, masyarakat dan sekolah.
3. Diharapkan kepada sekolah, untuk selalu melaksanakan pembinaan staf, agar tercipta situasi sekolah yang ideal dan baik.
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